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ABSTRAK 

 

. Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui probabilitas terpilihnya suatu moda (dalam hal 

ini adalah moda taxi bandara dan mobil sewa). Proses ini dilakukan untuk mengetahui atribut dan variabel-

variabel yang mempengaruhi preferensi pelaku perjalanan untuk pemilihan moda. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis karakteristik pelaku perjalanan moda transportasi umum taxi bandara dan mobil rental 

bandara, Mendapatkan model pemilihan moda yang dapat menjelaskan probabilitas pelaku perjalanan 

dalam memilih moda transportasi umum taxi bandara dan mobil rental bandara, Menguji sensitivitas pelaku 

perjalanan dalam penentuan pemilihan moda apabila dilakukan perubahan terhadap atribut perjalanan 

seperti: cost, passenger, time, Membandingan sensitivitas antara model kurva logit biner dan model probit 

biner. 

Analisis data menggunakan menggunakan metode stated preference, Penyajian data ini 

diselesaikan dengan Program SPSS 23. Hasil analisis data di dapatkan model utilitas pemilihan moda UTB-

MR = -0,054 - 0,00005439 X1 - 0,430 X2 - 0,076  X3, Model tersebut mempunyai nilai R2 sebesar yaitu 

0,569 atau 56,9%. Hasil yang diperoleh dari analisa sensitifitas fungsi utilitas model logit biner dan probit 

biner bahwa dari ketiga atribut yang dianalisa hasilnya adalah Atribut biaya (Cost), jumlah penumpang 

(Passenger)dan waktu (Time) memperlihatkan arah kemiringan garis yang negatif, Dari hasil perbandingan 

sensitifitas antara model logit biner dan probit biner terlihat bahwa kurva probit biner lebih sensitif dibanding 

kurva logit biner 

Kata Kunci: Pemilihan Moda,Binomial Logit Model, Stated Preference, Sensifitas 
 
 

ABSTRACK 
 

The mode selection model aims to determine the probability of choosing a mode (in this case the 

airport taxi and rental car modes). This process is carried out to determine the attributes and variables that 

influence the preferences of the traveler for mode selection. This study aims to analize the characteristics 

of airport taxi public transportation modes and airport car rental operators, obtain a mode selection model 

that can explain the probability of a travel agent choosing airport taxi public transportation modes and airport 

taxi rental cars, test the sensitivity of the traveller in determining the choice of modes when changes are 

made to travel attributes such as: cost, passenger, time, comparing sensitivity between the binary logit curve 

model and the binary probit model.  

Data analysis is using the stated preference method. The presentation of this data was completed 

with the SPSS 23 program. The results of the data analysis obtained the UTB-MR mode selection utility 

model = -0,054 - 0,00005439 X1 - 0,430 X2 - 0,076 X3. The model has an R2 value of which is 0.569 or 

56.9%. The results obtained from the sensitivity analysis of the utility function of the binary logit model and 

the binary probit that of the three attributes analyzed the results are the Cost Attribute, the number of 
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passengers (Passenger) and Time (Time) showing the direction of the slope of the negative line. From the 

results of the sensitivity comparison between binary logit and binary probit models show that the binary 

probit curve is more sensitive than the binary logit curve.  

Keywords: Mode Selection, Binomial Logit Model, Stated Preference, Sensitivity 

 

 

PENDAHULUAN 

Bandar Udara Haluoleo Kendari merupakan 
bandara utama di Provinsi Sulawesi Tenggara 
dengan jumlah pergerakan penumpang tiba tiap 
tahunnya rata rata sekitar 594.574 orang, dengan 
jumlah maskapai penerbangan yang beroperasi 
sebanyak 6 (enam) maskapai penerbangan. 
Pergerakan arus penumpang tersebut 
berpengaruh pada meningkatnya permintaan akan 
sarana angkutan umum untuk melayani 
penumpang karena letak Bandar Udara Haluoleo 
berjarak ± 32  km dari pusat kota. Untuk moda 
transportasi umum di Bandara Haluoleo Kendari 
saat ini terdapat angkutan Taksi dan Mobil rental 
(sewa) sedangkan untuk kendaraan online sejenis 
aplikasi Grab belum bisa masuk di area bandara. 

Untuk layanan taksi bandara jarak tempuh 
dari Bandara ke Kota Kendari sendiri adalah sekitar 
± 32 kilometer dengan waktu tempuh sekitar 35 
sampai dengan 40 menit. Adapun tarif taksi berkisar 
Rp. 100.000 dengan menggunakan Argometer 
(bervariasi tergantung tujuan akhir Anda), Alternatif 
angkutan lainnya adalah dengan menggunakan 
angkutan rental (sewa), adapun tarifnya untuk jarak 
tempuh dari Bandara Haluoleo ke Kota Kendari 
adalah berkisar Rp. 60.000 sampai dengan Rp. 
85.000 per orang, tarif berdasarkan tawar menawar, 
kendaraan travel ini berbentuk minibus dan lebih 
tepat bila Anda memang pergi dengan beberapa 
orang dan membawa banyak barang bawaan. 
Persaingan antara kedua angkutan umum ini begitu 
signifikan dalam mendapatkan penumpang tiba di 
bandara. 

Melihat banyaknya jumlah penumpang tiba 
tiap harinya dengan keberadaan angkutan umum 
yang ada di bandara haluoleo kendari penulis akan 
menganalisis pemilihan moda angkutan umum 
dengan menggunakan binomial logit model. 

Tujuan yang ingin di capai di penelitian ini 
nantinya mengidentifikasi karakteristik pelaku 
perjalanan moda transportasi umum taxi bandara 
dan mobil rental bandara, mendapatkan model 
pemilihan moda yang dapat menjelaskan 
probabilitas pelaku perjalanan dalam memilih 
moda transportasi umum taxi bandara dan mobil 
rental bandara, menguji sensitivitas pelaku 
perjalanan dalam penentuan pemilihan moda 
apabila dilakukan perubahan terhadap atribut 

perjalanan seperti: cost, passenger, time, dan 
Membandingan sensitivitas antara model kurva 
logit biner dan model probit biner. 
 
Tinjauan Pustaka 

 
Perencanaan dan Pemodelan Transportasi 

Perencanaan  transportasi  adalah  suatu  
kegiatan  perencanaan  sistem transportasi yang 
sistematis yang bertujuan menyediakan layanan 
transportasi baik sarana maupun prasarananya 
disesuaikan dengan kebutuhan transportasi bagi 
masyarakat di suatu wilayah serta tujuan–tujuan 
kemasyarakatan lain (Tamin,1997) 

 
Konsep Pemilihan Moda Transportasi 
 

Pemilihan moda masuk pada tahap ketiga 
perencanaan transportasi setelah tahap untuk 
mendapatkan bangkitan perjalanan dan distribusi 
pergerakan. Pada tahap ketiga ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pelaku perjalanan terbagi-
bagi ke dalam (atau memilih) moda angkutan yang 
berbeda-beda. Dengan kata lain, tahap pemilihan 
moda merupakan suatu proses perencanaan 
angkutan yang bertugas untuk menentukan 
pembebanan perjalanan atau mengetahui jumlah 
(dalam arti proporsi) orang dan atau barang yang 
akan menggunakan atau memilih berbagai moda 
transportasi yang tersedia untuk melayani suatu 
titik asal-tujuan tertentu, demi beberapa maksud 
perjalanan tertentu pula(Miro, 2002). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 1 Proses pemilihan moda 
             Sumber : Tamin.O.Z (2000) 
 



Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Moda 
 

Ada 4 (empat) faktor yang dianggap kuat 
pengaruhnya terhadap perilaku pelaku perjalanan 
atau calon pengguna (trip maker behavior). Masing-
masing faktor ini terbagi lagi menjadi beberapa 
variable yang dapat diidentikkan. Variable-variabel 
ini dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. Faktor – 
faktor atau variabel-variabel tersebut adalah : 
1) Faktor Karakteristik Perjalanan (Travel 

Characteristics Factor) 
2) Faktor Karakteristik Pelaku Perjalanan 

(Traveler Characteristics Factor) 
3) Faktor Karakteristik Sistem Transportasi 

(Transportation System Characteristics Factor) 
4) Faktor karakteristik kota dan zona (Special 

Characteristics Factor) 
 
Perilaku Perjalanan 
 

Proses yang mendasari perilaku perjalanan 
ditunjukkan pada gambar 2 Dalam mengamati 
perilaku perjalanan terdapat dua macam golongan 
elemen yaitu elemen eksternal dan elemen internal. 
Elemen eksternal adalah elemen yang dapat 
diamati, yang dapat dihitung secara langsung. 
Sementara Elemen Internal adalah elemen yang 
tidak teramati yakni elemen persepsi ataupun sikap 
individu pelaku perjalanan. Walaupun demikian 
elemen-elemen persepsi, sikap, preferensi, 
maupun perilaku individu tersebut juga 
mempengaruhi perilaku perjalanan tersebut. Untuk 
mengetahui karakteristik elemen-elemen tak 
teramati tersebut digunakanlah pendekatan metode 
Stated Preference. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Perilaku Perjalanan 
               Sumber : Pearmain (1991) 

 
 
 

Model Pemilihan Diskret 
 
Model Pemilihan Diskrit terbagi dalam 3 alternatif 
yakni : 
a) Model Logit Biner ( Logit Binominal) adalah 

Model logit biner ini hanya untuk pemilihan 2 
moda transportasi alternatif yaitu moda i dan 
moda j. Bentuk model ini berupa probabilitas (%) 
peluang moda i  untuk dipilih adalah bergantung 
pada nilai parameter atau kepuasan 
menggunakan moda i dan j serta nilai 
eksponensial. 

b) Model Probit (Binary Probit) Juga untuk 2 moda 
alternatif, tetapi model ini menekankan untuk 
menyamakan peluang (kemungkinan) individu 
untuk memilih moda 1, bukan moda 2 dan 
berusaha menghubungkan antara jumlah 
perjalanan dengan variabel bebas yang 
mempengaruhi, misalnya biaya (cost) dan 
variabel ini harus terdistribusi normal. 

c) Model Multi Nomial Logit (MNL) Dalam model 
ini pilihan yang dihadapi oleh konsumen cukup 
banyak (lebih dari 2 pilihan) seperti 3, 4 pilihan, 
dan seterusnya 
 
Model pemilihan diskret ini menganalisis 

pilihan konsumen (pelaku perjalanan) dari 
sekumpulan alternatif pilihan moda yang saling 
bersaing dan tidak bisa dipilih (digunakan) secara 
bersama-sama lebih dari satu moda 
(mutuallyexclusive), seperti jika kita sudah 
memakai taxi bandara, pada waktu yang sama 
tidak mungkin kita menggunakan mobil rental. 
beberapa model pilihan diskret diantaranya: 
1) Model Logit Biner 

Bentuk model ini adalah sebagai berikut: 

 𝑃(𝑖) =
𝑒𝑥𝑝𝐵𝑥𝑖𝑛

𝑒𝑥𝑝𝐵𝑥𝑖𝑛+𝑒𝑥𝑝𝐵𝑥𝑗𝑛 =  
1

1+𝑒𝑥𝑝−𝐵(𝑥𝑖𝑛−𝑥𝑗𝑛)  ………...(1) 

 
Dimana :  
P(i)  = Probabilitas (%)peluang moda i 

untuk dipilih 
Bxin, Bxjn = Nilai parameter atau nilai kepuasan 

menggunakan moda i dan moda j 
e = eksponensial 

 
2) Model Probit Biner 

Juga untuk 2 moda alternatif, tetapi model ini 
menekankan untuk menyamakan peluang 
(kemungkinan) individu untuk memilih moda 1, 
bukan moda 2 dan berusaha menghubungkan  
variabel  bebas  yang  mempengaruhi,  
misalnya  biaya  (cost)  dan variabel ini harus 
berdistribusi normal. Bentuknya adalah:  
P1   = Ф(Gk)     ………………………………..(2) 

 



dimana: 
P1    = Peluang moda 1 untuk dipilih. 
Ф  = Kumulatif standar normal (dari tabel). 
Gk  = Nilai manfaat moda 1. 
Sedangkan P2, sebagai konsekuensinya akan 

menjadi 1 – P1. 
 
Menurut (Tamin,2000), utilitas didefinisikan 

sebagai ukuran istimewa seseorang dalam 
menentukan pilihan alternatif terbaiknya atau 
sesuatu yang dimaksimumkan oleh setiap individu. 
Misalkan, utilitas suatu moda angkutan penumpang 
bagi individu tertentu jadi dipresentasikan sebagai 
fungsi dari atribut-atribut berikut : 
1) Waktu perjalanan rata-rata 
2) Ongkos yang dikeluarkan 
3) Waktu tunggu dan waktu berjalan kaki 
4) Frekuensi adanya moda angkutan 
5) Kualitas pelayanan moda angkutan 
Dan Atribut-atribut yang membuat keputusan : 
1) Pendapatan 
2) Umur 
3) Pekerjaan 
4) Jumlah anggota keluarga 
 
Dalam memodelkan suatu pemilhan moda, maka 
utilitas dari suatu pilihan bagi individu adalah 
sebagai berikut : 
Uin = β1xin1 + β2xin2 + β3xin3+....  βnxinn  ……………….…...(3)  
Dimana : 
Uin  = Utilitas alternatif i bagi pembuat 

keputusan n. 
β1,β2,β3,βn = Koefisien-koefisien dari data 

yang disediakan. 
xin1,xin2, xin3, xinn = Sejumlah variabel yang 

menerangkan atribut-
atribut bagi pembuat 
keputusan. 

 
Teknik Stated Preference 

 
Beberapa pendekatan pengukuran 

preferensi individu dalam teknik SP  (Pearmain dan 
Kroes, 1990) : 
1) Ranking data :Rangking responses atau conjoint 

measurements menyodorkan semua pilihan  
sekaligus  kepada  responden, yang kemudian 
merangking pilihan hipotetis tersebut berdasar 
urutan yang paling disukai (in order of 
preference), sehingga mengimplikasikan hirarki 
nilai utilitas (kepuasan). 

2) Rating data : Rating  responses atau functional 
measurements memungkinkan responden 
mengungkapkan preferensinya (kelebihsukaan) 
dalam skala angka (numerical) atau skala 
semantic 

3) Disrete choice methods :dalam metode 
pemilihan diskrit  (disrete  choice  methods), 
responden secara sederhana menyeleksi pilihan 
yang paling disukainya dari sepasang atau 
beberapa pilihan. 
 

Analisis Data Stated Preference 
Fungsi utilitas mengukur daya tarik setiap 

pilihan (skenario hipotesa) yang diberikan pada 
responden. Dalam (Rahman,R. 2012) Fungsi ini 
merefleksikan pengaruh pilihan responden pada 
seluruh atribut yang termasuk dalam stated 
preference. 
Umumnya fungsi utilitas berbentuk linear, sebagai 
berikut : 

Uj = a + b1x1 + b2x2 + . . . + bnxn   …………………..………...(4) 
Dimana : 

Uj = utilitas pilihan j 
a = konstanta regresi 
b1,. . .,bn = parameter model 
x1, x2, . . . , xn = nilai atribut 
 
 
Model Logit Biner dan Probit Biner 

Grafik perbandingan model logit biner dan 
probit biner dapat dilihat dari Gambar  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Grafik Perbandingan Logit Biner dan Probit 
Biner 

Sumber : Benoit (2009) dalam tesis Bombongan.C 
(2014) 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Bandar 

Udara Haluoleo Kendari dengan objek penelitian 
adalah penumpang tiba dengan cara 
menyebarkan kuesioner pada penumpang yang 
tiba di terminal kedatangan Bandar Udara 
Haluoleo Kendari pada pukul 07:00 sampai pukul 
20:00 WITA 

 
 



Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian 

gabungan yaitu penelitian Kuantitatif dan 
Penelitian Kualitatif yang ditabulasi secara      
Deskriptif. Penentuan besarnya sampel dalam 
penelitian dilakukan dengan pendekatan rumus 
Slovin sebanyak 100 orang responden, kompilasi 
data hasil karakteristik sosial/ekonomi pengguna 
taxi bandara ataupun mobil rental. Penyajian data 
ini diselesaikan dengan Program Excel dan SPSS 
23, kompilasi data hasil Stated Preference, 
Penyajian data ini diselesaikan dengan Program 
SPSS 23. 

. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Pelaku Perjalanan Berdasarkan 
Intensitas Responden Dalam Memilih Moda 
Yang Paling Sering Digunakan 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4  Grafik Distribusi Intensitas Responden 

Dalam Menggunakan Moda Taxi bandara 
dan Mobil rental. 

Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 

Berdasarkan moda yang sering digunakan 
responden dapat dilihat bahwa intensitas 
penggunaan mobil rental lebih besar dari pada 
moda taxi bandara. Mobil rental dengan intensitas 
terbesar yaitu dengan persentase sebesar 73 % 
dan taxi bandara dengan persentase sebesar 27 %. 

 
Karakteristik Pelaku Perjalanan Berdasarkan 
Alasan Responden Dalam Memilih Moda Taxi 
bandara dan Mobil rental 
 

 
Gambar 5  Grafik Distribusi Alasan Responden Dalam 

Menggunakan Moda Taxi Bandara dan Mobil 
rental. 

Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 

Berdasarkan alasan pemilihan moda yang 
sering digunakan responden dapat dilihat bahwa 
alasan faktor kenyamanan, kecepatan waktu dan 
faktor kemudahan didominasi oleh tipikal pengguna 
jasa taxi bandara dengan persentase sebesar 67%, 
19% dan 15%, sedangkan untuk faktor harga lebih 
didominasi oleh tipikal pengguna jasa mobil rental 
sebesar 78%. 

 
Karakteristik Pelaku Perjalanan Berdasarkan 
Usia Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6  Grafik Distribusi Umur Responden 

Pengguna Moda Taxi bandara Dan  Mobil 
rental. 

Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 

 
Berdasarkan umur responden yang 

melakukan perjalanan dapat dilihat bahwa 
karakteristik pengguna taxi bandara dan mobil 
rental lebih dominan di antara umur 21-35 tahun 
sebesar 48% untuk taxi bandara dan 51% untuk 
mobil rental. Itu disebabkan karena rentang umur 
21-35 tahun merupakan umur produktif dalam 
melakukan perjalanan untuk suatu tujuan dalam 
beraktifitas. 

 
Karakteristik Pelaku Perjalanan Berdasarkan 
Pendidikan Responden 

 
Gambar 7  Grafik Distribusi Pendidikan Responden 

Pengguna Moda Taxi bandara Dan Mobil 
rental. 

Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 

 



Berdasarkan pendidikan responden yang 
melakukan perjalanan dapat dilihat bahwa 
karakteristik pengguna taxi bandara dan mobil 
rental lebih besar dengan latar belakang 
pendidikan S1 yaitu dengan persentase 63% untuk 
taxi bandara dan 64% untuk mobil rental. 

 
Karakteristik Pelaku Perjalanan Berdasarkan 
Pekerjaan Responden 
 

 
Gambar 8  Grafik Distribusi Pekerjaan Responden 

Pengguna Moda Taxi bandara Dan Mobil 
rental. 

Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 

Berdasarkan pekerjaan responden yang 
melakukan perjalanan dapat dilihat bahwa 
karakteristik pengguna taxi bandara dominan 
dengan latar belakang pekerjaan pegawai swasta 
yaitu dengan persentase sebesar 52 % , 
Sementara untuk pengguna mobil rental lebih 
besar dengan latar belakang pekerjaan PNS yaitu 
dengan persentase sebesar 45%. 
 
Karakteristik Pelaku Perjalanan Berdasarkan 
Pendapatan Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9  Grafik Distribusi Pendapatan Responden 

Pengguna Moda Taxi bandara Dan Mobil 
rental. 

Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 

Berdasarkan pendapatan responden yang 
melakukan perjalanan dapat dilihat bahwa 
karakteristik pengguna moda mobil rental dengan 
pendapatan Rp.2.000.000-Rp.5.000.000 dengan 
persentase tertinggi sebesar 74 % begitupun pula 
pengguna taxi bandara dengan pendapatan 
Rp.5.000.000-Rp.10.000.000 dengan persentase 
sebesar 48%. 
 
Analisis Inferensial Karakteristik Pelaku 
Perjalanan Moda Transportasi  
Umum Rute Bandar Udara Haluoleo menuju 
Kota Kendari 
 

Untuk mengukur apakah umur, pendidikan, 
pekerjaan, dan penghasilan  mempunyai korelasi 
dengan tingkat pemilihan moda transportasi, maka 
digunakan metode uji chi square. Sebelum 
melakukan pengujian, terlebih dahulu dirumuskan  
hipotesis statistiknya, yaitu:  
H0 : Tidak ada perbedaan frekuensi dalam memilih 

moda transportasi.  
Ha : Ada perbedaan frekuensi dalam memilih 

moda transportasi.  
Berdasarkan nilai chi-square hitung dan tabel :  
1) Jika nilai chi-square hitung > dari chi square 

tabel, maka Ha diterima. 
2) Jika nilai chi-square hitung < dari chi square 

tabel, maka H0 diterima. 
 
Tabel 1  Hasil Uji Chi-Square Menggunakan SPSS 

Variabel 
Karakteristik 

D
F 

Asymptotic 
significance 

Chi Square 
Hitung 

 
Chi 

Square 
Tabel 

Ket. 

 

Umur 3 0,000 22,473 > 7,81473 

Ha 
diteri
ma 

Pendidikan 5 0,029 9,101 < 
11,0705

0 

Ho 
diteri
ma 

Pekerjaan 6 0,001 21,943 > 
12,5915

9 

Ha 
diteri
ma 

Penghasilan 3 0,000 34,055 > 7,81473 

Ha 
diteri
ma 

Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 
Analisis Persamaan Fungsi Utilitas 
 
   Tabel 2  Nilai skala numerik. 

    Sumber :  Hasil Analisi Data, 2020 
 
 

Point 
Rating 

Skala Standar 

Pr (Taxi 
Bandara) 

Skala Numerik 

𝑅 = 𝐿𝑛 [
𝑃𝑟𝑇𝑎𝑥𝑖 𝐵𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎

1 −  𝑃𝑟𝑇𝑎𝑥𝑖 𝐵𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎
] 

1 0,9 R1 =  2,1972 

2 0,7 R2 =  0,8473 

3 0,5 R3 =  0,0000 

4 0,3 R4 = -0,8473 
5 0,1 R5 = -2,1972 



 
Dengan menggunakan transformasi linear 

model logit biner dapat diketahui nilai skala 
numerik untuk masing-masing probabilitas pilihan 
dimana untuk point rating 1 dengan nilai 
probabilitas 0.9, maka nilai numeriknya adalah : Ln 
[0.9/(1 – 0.9)] = 2.1972, untuk point rating 2 dengan 
nilai probabilitas 0.7, maka nilai numeriknya adalah 
: Ln [0.7/(1 – 0.7)] = 0.8473, c. Untuk point rating 
3 dengan nilai probabilitas 0.5, maka nilai 
numeriknya adalah : Ln [0.5/(1 – 0.5)] = 0.0000, 
untuk point rating 4 dengan nilai probabilitas 0.3, 
maka nilai numeriknya adalah : Ln [0.3/(1 – 0.3)] = 
-0.8473, untuk point rating 5 dengan nilai 
probabilitas 0.1, maka nilai numeriknya adalah : Ln 
[0.1/(1 – 0.1)] = -2.1972.  
 
Kompilasi Data 
 
Kompilasi data dilakukan terhadap semua 
responden yang ada berdasarkan jawaban atau 
pilihan yang diberikan (point rating) pada setiap 
option yang ditawarkan proses kompilasi data 
dimana dilakukan dengan menggunakan paket 
program dari Microsoft Office Excel 2016 dan SPSS 
23.0 

 
Tabel 3 Pemilihan Moda Model Binominal Logit Selisih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Korelasi Model Binominal Logit 
Tabel 3      Pemilihan Moda Model Binominal Logit Selisih 
Sumber: Hasil Analisi Data, 2020 
 

Data diatas merupakan salah satu data 
preferensi responden terhadap moda transportasi 
taxi bandara dan mobil rental yang akan digunakan 
dalam perjalanan yang akan diolah untuk 
menghasilkan model fungsi utilitas binomial logit 
selisih. 

 

 
Tabel 4 Matriks Korelasi Binominal Logit 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil analisis data, 2020 
 

Dimana:  
Y  = Utilitas Selisih  
X1 = selisih atribut biaya (cost) dalam rupiah  
X2 = selisih atribut jumlah penumpang (passenger) 

dalam satuan orang  
X3 = selisih atribut waktu (time) dalam satuan 

menit 
 
Alternatif Persamaan Utilitas 
 
Tabel 5 Alternatif persamaan Fungsi Utilitas 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber : Hasil analisis data, 2020 

 
Dengan mempertimbangkan ketujuh 

parameter tersebut maka dipilih satu persamaan 
utilitas fungsi binominal logit selisih terbaik yaitu 
persamaan 7, dengan nilai R2 terbesar, selain 
memiliki nilai R2  terbesar persamaan tersebut juga 
memiliki nilai F-hitung yang besar yaitu sebesar 
701,210. Persamaan tersebut adalah  
UTB-MR  = -0,054 - 0,00005439 X1 - 0,430 X2 - 0,076  X3 

 
Persamaan tersebut mempunyai nilai 

koefisien determinasi atau R terbesar yaitu 0,569 
atau 56,9 %. Ini menunjukkan bahwa sebesar 
56,9% variasi utilitas (Y) dengan variabel cost (X1), 
variabel passenger (X2), dan variabel time (X3). 
 
Persamaan Model Logit Biner  
 

 
 



 
Persamaan Model Probit Biner 
 
 
 
 

 
 
Grafik Pemilihan Moda 
 

Grafik pemilihan moda merupakan hubungan 
antar probabilitas pemilihan moda dengan selisih 
nilai utilitas taxi bandara dan mobil rental. Bila 
selisih nilai utilitas taxi bandara dan mobil rental 
meningkat, maka probabilitas terpilihnya taxi 
bandara akan semakin meningkat. Sebaliknya bila 
selisih nilai utilitas antara taxi bandara dan mobil 
rental menurun, maka probabilitas terpilihnya taxi 
bandara akan semakin menurun Dan apabila terjadi 
nilai utilitas taxi bandara sama dengan mobil rental 
sehingga nilai selisih utilitas adalah 0, maka 
probabilitas taxi bandara dan mobil rental akan 
seimbang ( Pr taxi bandara = Pr mobil rental = 0,5 
). Besarnya utilitas dan probabilitas  serta grafik 
pemilihan moda pada model logit dan probit ini 
dapat dilihat pada Tabel dan Gambar berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9  Grafik Pemilihan Moda Dengan Model Logit 

Biner. 
Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 
Tabel 6 Probabilitas Pemilihan Moda Dengan Model 
Logit Biner 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil analisi data, 2020 

 
Tabel 7 Probabilitas Pemilihan Moda Dengan Model 
Probit Biner 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : analisis data, 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10  Grafik Pemilihan Moda Dengan Model probit 

Biner. 
Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 
 
Sensitifitas Model 
 

Sensitifitas model dimaksudkan untuk 
memahami perubahan nilai probabilitas pemilihan 
moda taxi bandara seandainya dilakukan 
perubahan nilai atribut pelayanan secara gradual. 
Untuk menggambarkan sensitifitas ini dilakukan 
beberapa perubahan atribut berikut terhadapmodel 
pada masing-masing kelompok:  
1) Biaya perjalanan dikurangi atau ditambah  
2) Jumlah Penumpang dikurangi atau ditambah  
3) Waktu perjalanan diperlambat atau dipercepat 
 
Sensitifitas Model Logit Biner 
Sensitifitas terhadap atribut biaya (Cost) 

 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel 8 Sensitifitas Logit Biner Terhadap Biaya 
Perjalanan 

 
Sumber : Analisis data, 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11  Grafik Sensitifitas Model Logit Biner 

Terhadap Biaya Perjalanan. 
Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 

Dari grafik dapat dilihat dimana Probabilitas 
taxi bandara dan mobil rental pada probabilitas di 
titik 0,5 keadaan seimbang biaya perjalanan 
diselisih biaya Rp. 14.000. 

 
Sensitifitas terhadap atribut jumlah 
penumpang (Passenger) 
 
Tabel 9 Sensifitas terhadap atribut jumlah penumpang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : hasil Analisis Data, 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12  Grafik Sensitifitas Model Logit Biner 

Terhadap Jumlah Penumpang. 
Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 
probabilitas pemilihan moda akan seimbang ketika 
probabilitas berada di angka 0,5. Jadi probabilitas 
memilih taxi bandara akan lebih besar dari pada 
probabilitas memilih mobil rental jika selisih jumlah 
penumpang lebih kecil dari -0,5 orang atau -1 
orang 
 
Sensitifitas terhadap atribut waktu tempuh 
(Time) 
 
Tabel 10 Sensifitas terhadap atribut waktu tempuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil analisis data, 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13  Grafik Sensitifitas Model Logit Biner 

Terhadap waktu tempuh. 
Sumber :     Hasil Analisi Data, 2020 
 

Memperlihatkan arah kemiringan garis 
Probabilitas taxi bandara, menunjukkan arah 



kemiringan negatif, yaitu semakin kecil selisih 
perbedaan waktu perjalanan (Time) taxi bandara 
maka semakin memperkecil probabilitas memilih 
mobil rental dan sebaliknya. 
 

Sensitifitas Model Probit Biner 
Sensitifitas terhadap atribut biaya (Cost) 
 
Tabel 11 Sensitifitas Logit Biner Terhadap Biaya 
Perjalanan 

 
Sumber : hasil analisis data, 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14  Grafik Sensitifitas Model Probit Biner 

Terhadap Biaya Perjalanan. 
Sumber :     Hasil Analisis Data, 2020 
 

Dengan hanya memperhatikan perubahan 
selisih biaya, untuk kompetisi pemilihan moda 
antara taxi bandara dan mobil rental dapat dilihat 
bahwa probabilitas pemilihan moda akan 
seimbang ketika probabilitas berada di angka 0,5. 
Jadi probabilitas untuk memilih taxi bandara akan 
lebih besar dari pada probabilitas memilih mobil 
rental jika selisih atau perubahan biayanya lebih 
kecil dari Rp.14.000,-.. 

 
 
 
 
 
 
 

 

Sensitifitas terhadap atribut jumlah 
penumpang (Passenger) 
 
Tabel 12 Sensitifitas Logit Biner Terhadap Jumlah 
Penumpang 

 
Sumber : hasil analisis data, 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14  Grafik Sensitifitas Model Probit Biner 
Terhadap Jumlah Penumpang. 

Sumber :     Hasil Analisis Data, 2020 
 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 
probabilitas pemilihan moda akan seimbang ketika 
probabilitas berada di angka 0,5. Jadi probabilitas 
memilih taxi bandara akan lebih besar dari pada 
probabilitas memilih mobil rental jika selisih jumlah 
penumpang lebih kecil dari -0,5 orang atau -1 
orang. 
 

Sensitifitas terhadap atribut waktu tempuh 
(Time) 
 

Tabel 13 Sensitifitas Logit Biner Terhadap Waktu 
Tempuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Hasil analisis data, 2020 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15  Grafik Sensitifitas Model Probit Biner 

Terhadap Waktu Tempuh. 
Sumber :     Hasil Analisis Data, 2020 
 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 
probabilitas pemilihan moda akan seimbang ketika 
probabilitas berada di angka 0,5. Jadi probabilitas 
memilih taxi bandara akan lebih besar dari pada 
probabilitas memilih mobil rental jika selisih waktu 
perjalanan lebih kecil dari -11 menit. 
 
 
KESIMPULAN 
 

Setelah di dapatkan hasil analisis data 
responden pengguna moda taxi bandara dan mobil 
rental di bandara Haluoleo Kendari di dapatkan 
melalui analisis karakteristik diperoleh model 
utilitas UTB-MR  = -0,054 - 0,00005439 X1 - 0,430 
X2 - 0,076  X3 Model tersebut mempunyai nilai R2 
sebesar yaitu 0,569 atau 56,9% yang berarti 
pengaruh dari ketiga faktor atribut yang 
dipertimbangkan sebesar 56,9% dan sisanya 
43,1% dipengaruhi oleh atribut yang belum 
dipertimbangkan. Berdasarkan model yang telah 
didapat, variabel yang paling banyak berpengaruh 
pada model pemilihan moda ini adalah Cost/ harga 
sewa. Harga Sewa memiliki nilai koefisien yang 
paling besar diantara variabel yang lain. Harga 
sewa memiliki nilai koefisien negatif, ini berarti 
semakin mahal harga sewa suatu moda maka 
semakin rendah pula nilai utilitasnya.  Hasil 
perbandingan sensitifitas antara model logit biner 
dan probit biner terlihat bahwa kurva probit biner 
lebih sensitif dibanding kurva logit biner. 
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